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TINJUAN UMUM TERHADAP AKAL
DAN PENDIDIKAN AKAL
A. Akal
1. Pengertian Akal

Dalam struktur manusia, terdapat satu potensi ydimyatakan dengan
beberapa kata, yaittatio (Latin), reason (Inggris dan Perancisjous (Yunani),
verstand(Belanda) vernunft(Jerman)al-‘agl (Arab), buddhi(Sansekerta), dan akal
budi (satu perkataan yang tersusun dari bahasadsmbahasa Sansekerta).

Mengenai istilah “akal”, tidak jelas sejak kapannjaei kosa kata dalam
bahasa Indonesia. Yang pasti, ia diambil dari bmh&sb, yaituagala-ya'qilu-
‘aglan dan sudah digunakan oleh orang Arab sebelum dayarggama Islam, yang
berarti kecerdasan praktigréctical intelligence yang ditunjukkan seseorang dalam
situasi yang berubah-ubzh.

Akal menurut pengertian pra-Islam ini berhubungaenghn pemecahan
masalah. Sedangkan orang berakal menurut pendapatalah orang yang memiliki
kecerdasan untuk menyelesaikan masalah setiapakdihadapkan pada problem
dan selanjutnya dapat melepaskan diri dari bahays ya hadapi. Hal ini bisa
dipahami dari kebiasaan orang Arab zaman jahiliyaimg menyebutagil sebagai
orang yang dapat menahan amarahnya, dan oleh kiwedapat mengambil sikap
dan tindakan yang berisi kebijaksanaan dalam masigatasalah yang dihadapiri/a.

Secaraetimologis “akal” yang berasal dari bahasa Arab'agl berartirabth
(ikatan, tambatan)ugul (akal pikiran),fahm (paham, mengertigalb (hati), al-hijr

(menahan)an-nahy (melarang), daral-man’u (mencegah). Akal juga bisa berarti

! Endang Saifuddin Anshaiyawasan Islam; Pokok-Pokok Pikiran tentang Paradigtan
Sistem Islam(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), Cet. 1, 1#m.

2 Taufiq PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ Antara Neuro Sains dan Al-Qur'éBandung: Mizan,
2002, him. 197.

% Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam IslanJakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
1986) him. 6-7.
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cahayaRobbanj yang dengannya jiwa dapat mengetahui sesuatu tydak) dapat
diketahui oleh inder4.

Menurut Harun Nasution, katagala mengandung arti mengerti, memahami
dan berpikir. Dengan pengaruh masuknya filsafataviurke dalam filsafat Islam,
menurut Toshihiko lzutzu, katal-‘agql mengandung arti yang sama dengaus
yaitu daya berpikir yang terdapat dalam jiwa maatsi

Namun, istilah akal seringkali dikacaukan dendgarm “otak”. Meskipun
keduanya merujuk adanya kesamaan, tetapi juga mdugg perbedaan yang
mendasar. Pengertian otak misalnya, adalah mekgp&da materi (jaringan syaraf
yang sangat lembut) yang terdapat dalam tempurapgl&. Disamping dimiliki oleh
manusia, otak juga dimiliki oleh binatarfgOleh karena itu, dapat saja seseorang
berotak tetapi tidak berakal, misalnya orang gila.

Sedangkan dalam Kamus IImu Al-Qur'an disebutkanwzakata‘aql searti
dengan akalwisdomataureason yang mempunyai tugas berpikir atau memikirkan
atau menghayati dan melihat atau memperhatikan atamestd.Kebanyakan ahli
tafsir mengartikan akal tidak hanya dengan arfirpiksemata, tetapi juga peraséan.

Akal, menurut Endang Saifuddin Anshari, merupakaiu spotensi dalam
ruhani manusia yang memiliki kesanggupan untuk regngedikit secara teoritis
realitas kosmis yang mengelilinginya dan yang sepaaktis dapat mengubah dan
mempengaruhinyd Sedangkan Musa Asy'ari mengartikan akal sebaga dahani
untuk memahami kebenaran yang bersifat mutlak delrerkaran yang relafif.

Hampir senada dengan yang lain, Imam Bawani menyikap bahwa akal

* Louis Ma’luf, Al-Munijidu fil-Lugati wal-A’lam (Beirut: Dar Al-Masyrig, 1986), him. 520.

® Toshihiko IzutzuRelasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Temhal-Qur'an
terj. Agus Fahri Husein, Supriyanto Abdullah dan iAmddin, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
him. 65.

® Imam Syafiie, Konsep lImu Pengetahuan dalam Al-Quran; Telaah deendekatan
Filsafat limy, (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 74.

" Ahsin W. Al-Hafidz,Kamus lImu Al-Qur'an(Jakarta: Amzah, 2006), Cet. 2, him. 27.

8 Kaelany HD,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakai@akarta: Bumi Aksara, 2005), Cet.
2, him. 223.

° Endang Saifuddin Anshatiyawasan Islarhim. 16.

19 Musa Asy’ari,Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur@fogyakarta: Lembaga
Studi Filsafat Islam, 1992), him. 122.
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merupakan substansi ruhaniyah yang dengannya naamlagiat memahami dan
membedakan kebenaran dan kepalstian.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik nkgsian bahwa yang
dimaksud dengan akal adalah suatu potensi atau y&ya terdapat dalam jiwa
manusia sebagai alat untuk mengerti dan memahagalasesesuatu, baik yang
bersifat teologis, kosmologis maupun etis, sertagysecara praktis dapat merubah
dan mempengaruhinya.

2. Diskursus Tentang Akal

Dalam ajaran Islam, akal mempunyai kedudukan tirtgm banyak dipakai
bukan hanya dalam perkembangan ilmu pengetahuaketamayaan semata, tetapi
juga dalam perkembangan ajaran-ajaran keagamaman $&ndiri. Dalam Al-Qur’an
banyak kita jumpai ayat-ayat yang memerintahkara kintuk berpikir dan
menggunakan akal. Oleh karena itu, bukan tanparajgsa dikatakan Islam sebagai
agama rasionaf

Akan tetapi, menurut Harun Nasution, pemakaian kag@onal terhadap Islam
perlu ditegaskan ulang. Kerasionalan Islam bukarksmudian percaya kepada
rasio semata-semata dan meninggalkan wahyu atabua¢rakal lebih tinggi dari
wahyu. Karena dalam pemikiran Islam, baik dalamabg filsafat ataupun ilmu
kalam, akal tetap tunduk pada wahyu, dan dipakaydaantuk memahami teks-teks
suci tersebut?

Banyak yang mengklaim bahwasanya kalangan fildstfm dan kaum
Mu'tazilah cenderung mengedepankan akal dari paatayw Bagi Harun Nasution,
pendapat tersebut tidak beralasan. Yang dipertgkd@ndalam sejarah pemikiran
Islam sebenarnya bukanlah akal dengan wahyu, rkalaipenafsiran terhadap teks
wahyu. Sehingga bila kelihatan penafsiran yang garharti tekstual wahyu, dengan
penekanan pada arti metaforis, maka dianggap tekolak wahyd? Meskipun
demikian ada beberapa orang dalam zaman Islamkkigang dinilai terlalu

1 |mam BawaniSegi-Segi Pendidikan IslarfBurabaya: Al-lkhlas, 1987), him. 203.
2 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islgrhim. 101.

3 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islarhlm. 101-102.

* Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islarhlm. 103.
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mendewa-dewakan akal dan mengacuhkan wahyu. Mkezkadian tidak dianggap

sebagai muslim atau orang beragama lagi.

Salah seorang tokoh yang terkenal diantaranyaladddal Hasan Ahmad Ibnu
Yahya Ibnu Ishaq Al-Rawandiy (lahir 825 M). Ibn Rawandiy berpendapat bahwa
akal-lah satu-satunya jalan untuk memperoleh pahgen, yang menentukan baik
dan buruk serta yang menjadi kriteria segala-galadkal pulalah yang menguiji
keperluan datangnya rasul. Ajaran-ajaran yang dabeagul tak boleh tidak harus
sesuai dengan akal. Akan tetapi, kalau sesuai desigal maka datangnya rasul tak
ada gunanya. Dan kalau tidak sesuai, maka keragatammembawa ajaran itu tidak
benar:”

Tokoh lainnya adalah Muhammad lbnu Zakariyya AlHR@65-925 M). Al-
Razi berpendapat bahwa akal dapat mengetahui d&nrbenentukan segalanya,
sehingga wahyu tidak diperlukan lagi. Al-Razi juganolak kenabian dengan tiga
alasan, yaitd®
a. Akal telah memadai untuk membedakan baik dan bubgtguna dan tidak

berguna. Dengan akal, manusia telah mampu mendar@n dan mengatur
kehidupannya sendiri dengan baik, sehingga tidakgadianya seorang nabi.

b. Tidak ada pembenaran untuk pengistimewaan beberapg untuk membimbing
yang lain. Sebab, semua orang lahir dengan tingk@drdasan yang sama, hanya
pengembangan dan pendidikan yang membedakan mereka.

c. Ajaran para nabi ternyata berbeda. Jika benar bahevaka berbicara atas nama
Tuhan yang sama, mestinya tidak ada perbedaarkladmasuk akal rasul-rasul
itu dikirim Tuhan, karena mereka membawa kekacaliaunia dan rasa benci
serta permusuhan di kalangan bangsa-bafgsa.

Kekuatan akal untuk mengetahui, menurut Muhammaabih, pada setiap
orang mempunyai kekuatan yang berbeda-beda. Parbeadiadibagi menjadi dua,
yaitu akalkhawwashdan akal awwam Akal khawwashadalah akal yang dapat

mencapai pengetahuan tentang Tuhan, sedangkarask@am adalah akal yang

'3 http://forum.swaramuslim.net/more.php?id=43638 5 01 M.
18 http://forum.swaramuslim.net/more.php?id=43638 5 (1 M.
" Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islarhlm. 103-104.
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tidak bisa mencapai seperti apa yang dicapai dtehkhawwash Dengan adanya
dua macam akal ini, maka fungsi wahyu, jika diterioleh akatawwam, memiliki
fungsi informasi, sedangkan yang diterima oleh akelwwashberfungsi sebagai
konfirmasi. Maksudnya adalah kalau akehawwash melakukan penyelidikan
tentang hal-hal yang ingin diketahui, maka wahyufumgsi sebagai alat untuk
membenarkan penyelidikan. Berbeda dengan a@kalvam ketika melihat wahyu,
maka wahyu itu merupakan informasi pertama kalgyiarketahui®

Menurut Ibnu Rusyd, akal dibagi menjadi tigdertamaakal demonstratif
(burhaniy) yang memiliki kemampuan untuk memahami dalilHdaing meyakinkan
dan tepat, menghasilkan hal-hal yang jelas danimgerserta melahirkan filsafat.
Keduaadalah akal logik hanthigiyy yang sekedar mampu memahami fakta-fakta
argumentatifKetigaadalah akal retorikkhithabiy) yang mampu menangkap hal-hal
yang bersifat nasehat dan retorik, karena tidakrdippkan untuk memahami aturan
berpikir sistematis?

Sedangkan menurut Al-Kindi, akal sebagai daya kerpnanusia dibagi
menjadi dua, yaitu akal praktis dan akal teofftiékal praktis adalah akal yang
menerima arti-arti yang berasal dari materi. Sekamgkal teoritis adalah akal yang
menangkap arti-arti murni, yaitu arti-arti yangatkdpernah ada dalam materi, seperti
Tuhan, roh dan malaikat. Akal praktis memusatkanpdida alam materi, sedangkan
akal teoritis sebaliknya bersifat metafisis, meablkan perhatian pada alam
immaterial*

Hampir senada dengan pendapat di atas, RuhullamsSygembedakan akal
sebagai berikut, yaittf:

'8 yudian Wahyudi AsminAliran dan Teori Filsafat Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 119-122.

19 poerwantanaSeluk Beluk Filsafat IslanfBandung: PT Rosdakarya, 1994), him. 207-210.

% pembagian akal menjadi akal teoritis dan akal tigaidak hanya disepakati oleh para
filosof muslim saja. Para filosof yang mendengumgidealisme Jerman juga mengakui pembagian
ini. Hal ini ditunjukkan mereka dalam masalah ketran universal dan individu, dan sanggahan
mereka terhadap para filosof empirisme Inggris.atihHerbert MercuseRasio dan Revolusi;
Menyuguhkan Kembali Doktrin Hegel untuk Umunerj. Imam Baehagie, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), Cet. 1, him. 15.

% Sirajuddin ZarFilsafat Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 1865
22 hitp://lwww.al-shia.org/html/id/service/maqalat/@01L htmi
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a. Akal insting, yaitu akal manusia pada awal peneaipteya, yakni akal yang masih
bersifat potensial dalam berpikir dan berargumen.
b. Akal teoritis, yaitu akal yang memiliki kemampuantuk mengetahui sesuatu
yang ada dan tiada (bersitattologig.
c. Akal praktis, yaitu kemampuan jiwa manusia dalanmtib@ak, beramal dan
beretika sesuai dengan ilmu dan pengetahuan tegaitig telah diperolehnya.
3. Peran Akal dalam Kehidupan
Menurut Muhammad Fuad Abd Al-Bagi, sebagaimana kdinoleh Imam
Syafi’ie, dalam kenyataannya, akal bukanlah wujadgyberdiri sendiri, melainkan
inherendalam jati diri manusia. Oleh karena itu, akal mpakan pra-syarat adanya
manusia yang hakiki. Artinya, manusia belum dipawgdsebagai layaknya manusia
apabila belum sempurna akalfyaSebab, akal merupakan kemampuan khas
manusiawi yang secara potensial dapat didayagunaktark mendeskripsikan dan
memikirkan fenomena-fenomena serta melakukan pemalayang akhirnya
mengantarkan manusia untuk mengambil keputusamudakukan suatu tindakan.
Tegasnya, manusia belum dianggap sebagai maniksiabglum menggunakan
potensi akalnya secara fungsional atau untuk bierpik
Potensi akal yang digunakan untuk berpikir mempufwegsi-fungsi strategis
yang terletak dalam bidang-bidaffy:
a. Pengumpulan ilmu pengetahuaol{ecting the knowledge
b. Memecahkan persoalan-persoalan yang kita hagegblem solviny
c. Mencari jalan-jalan yang lebih efisien untuk menfgnmaksud-maksud kita
(looking for the way
Meskipun buah pikiran manusia tampak beragam, napada hakikatnya
upaya mereka dalam memperoleh pengetahuan didagzekia tiga masalah pokok,

yakni: apakah yang akan kita ketahwntplogig? bagaimanakah cara kita

23 Imam Syafi'ie,Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur 4m. 75.

24 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1980),
him. 110.
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memperolehnyaepistemologi® dan apakah nilai pengetahuan tersebut bagi kita
(aksiologig?®

Pertanyaan itu kelihatannya sederhana, namun mgngadrmasalahan yang
sangat asasi. Berbagai pemikiran besar dalam bgj@radaban manusia sebenarnya
merupakan serangkaian jawaban yang diberikan atagakpertanyaan tadi. Adanya
perbedaan-perbedaan diantara mereka tidak lebn&atidak adanya kesamaan
dalam penggunaan cara mereka dalam menjawab pastamgrtanyaan tersebut.

Dalam khasanah intelektual Barat, dikenal ada dara antuk memperoleh
pengetahuaf’

a. Rasionalisme yaitu pengetahuan hanya diperolehrdsio atau kesadaran kita.
Aliran ini dipelopori oleh Rene Descartes (1596-069a memulainya dengan
sebuah kesangsian atas segala sesuatu. Baginygamgsikan adalah berpikir
dan eksistensi dicapai dengan berpikir. Oleh karten&emudian ia mengatakan
je pense donc je suaaucogito ergo sum’ Kesangsiannya ini sangat radikal,
tetapi hanya sebuah metode untuk menemukan dasgkgéoh dari kebenaran.

b. Empirisme dipelopori oleh John Locke (1632-1704&ndrutnya, pada mulanya
rasio manusia itu bagaikaabula rasa Adapun seluruh isinya yang membentuk
ide-ide itu berasal dari pengalaman inderawi. (atena itu, baginya sumber
pengetahuan adalah pengalarffan.

Perkembangan kegiatan akal (berpikir) manusia ditarik pada perjalanan
sejarahnya, setidak-tidaknya ada empat fase:

a. Kosmosentris, yaitu alam semesta sebagai obyekepagaimana yang terjadi

pada zaman kuno.

% Jujun S. Sumantrljmu Dalam PerspektifiJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1992), him.

%6 Suparlan Suhartondsilsafat llmu Pengetahuan; Persoalan Eksistensi takikat [Imu
Pengetahuan(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2005), him. 109. Di sampiagio dan pengalaman inderawi,
para filsuf muslim juga mengakui intuisi.

2" F. Budi HardimanFilsafat Modern; Dari Machiavelli Sampai Nietzs¢h@akarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 38-39.

8 Suparlan Suharton@jlsafat [Imu Pengetahuarhlm. 110.

? Suyoto (Ed.)Postmodernisme dan Masa Depan Peradalf¥iogyakarta: Aditya Media,
1994), him. 77.
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b. Teosentris, yaitu obyek pembicaraannya adalah Tubelbagaimana terjadi
pada Abad Pertengahan.

c. Antroposentris, dominasi wacananya adalah seputarusia, seperti halnya
pada zaman modern.

d. Logosentris, pusat pembicaraannya adalah bahasatedmui pada abad
keduapuluh.

Dengan aktifitasnya berpikir, akal tidak hanya menkan kemungkinan-
kemungkinan kepada manusia untuk memahami hal-balg ydapat dihitung,
ditimbang, diukur dan yang dapat diselidiki sebagdyek yang tampak,
sebagaimana paham positivisme logis. Lebih daridéingan menggunakan akalnya
untuk berpikir, manusia menjadi sanggup untuk majgki dunia ruhaniyahnya atau
agama>’

Dalam setiap agama, baik Yahudi, Kristen, Hindugddha, Islam atau agama
apapun juga, harus berurusan dengan persoalaraf@rsgang mempunyai arti
paling hakiki bagi kehidupan manusia. Diantarang#tuy masalah asal-usul alam
semesta, kodrat jiwa manusia dan tujuan akhirnyagklip dan batas-batas
kebebasan kehendak, kehidupan di akhirat, pahata s&ksaan. Selain agama,
permasalahan-permasalahan di atas juga merupakan kkal atau filsafat yang
dianggap sebagai masalah-masalah yang kekal ddntétpecahkan karena sifatnya
yang gaib®*

Diskusi mengenai akal dengan wahwgjencedengan agama, atau filsafat
dengan teologi sudah dimulai sejak abad Pertengddlam pelbagai ungkapan serta
cara hingga saat ini. Diskusi ini tidak hanya memgyyat pertanyaan apakah Tuhan
ada atau tidak sebagai obyek iman, atau apakahnTddy@at dimengerti atau tidak,
melainkan juga melingkupi segala sesuatu tentangusi@ dan dunia dalam

hubungannya dengan Yang I1&hi.

%0 Endang Saifuddin Anshatiyawasan Islaghim. 16.

31 C. A. Qadir, Filsafat dan llmu Pengetahuan dalam Islafdakarta: Yayasan Obor
Indonesia, t.t.), him. 82.

%2 Konrad KebungEsai Tentang Manusia; Rasionalisasi dan Penemuanldd (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2008), Cet. 1, him. 32.
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Diskusi ini terus terjadi tidak lain karena akalndagama merupakan dua
anugerah yang hanya diberikan Tuhan kepada magas@ kedua-duanya adalah
sarana dan sumber pencarian kebenaran yang padikigi lbagi manusia. Oleh
karena itu, manusia sering disebut sebagai makjdakari kebenaran.

Akal dan agama, dalam setiap fase zaman tercatagintikasikan adanya
upaya untuk saling mendominasi satu sama lainnya.B&rat, pada Abad
Pertengahan, agama sangat kokoh dengan otoritdSem@ja). Segala pemikiran
yang bertentangan dengan Gereja dibumihangu$kBaru ketika masa renaisans
tiba kemudian akal mendapat tenaga untuk membdwoyda yang dilanjutkan
dengan Reformasi Protestan. Renaisans dengan remeniya merupakan gerakan
elit intelektual, sedangkan Reformasi adalah gerak@ssa. Renaisans adalah
gerakan kebudayaan, sedangkan Reformasi adalakageteologis dan politi&
Dan akhirnya pada masa modern akal menempati tghtbagai penguasa dengan
sciencenya. Perlahan-lahan segala yang berbau agamadgmkan selama tidak
dapat dicerna oleh ak3.

Fenomena ini kemudian menarik Auguste Comte (1281 memunculkan
hipotesis bahwa proses berpikir ketuhanan manuwsia plasarnya bersifavolusif
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Teologis
Pada tahap ini dicirikan oleh mentalitas dan peraikiyang cenderung
animistis dan antropomorfis memandang segala sesuatu dengan kategori-
kategori tujuan, kehendak dan roh, dan mengkornsapgpenjelasan tentang
eksistensi segala hal sepenuhnya berdasarkan ttgudalam atau roh yang

¥ Galileo Galilei (1564-1642) dihukum oleh inkuisiilicukil matanya) karena lewat
teleskop temuannya pada tahun 1810 telah berhasilbmktikan kebenaran teori Copernicus (yang
lebih dulu dihukum) bahwa bumi mengitari matahabagai pusat semesta yang bertentangan dengan
teori Aristoteles dan Ptolemaeus yang lebih sedaagan dogma Gereja bahwa bumi adalah pusat
semesta. Lihat. F. Budi Hardimdfi|safat Modernhlm. 11-12.

34 E. Budi HardimanFilsafat Modern him. 12.

% gcience telah memberi umat manusia berkah melimpah; kehardamateri dan
memperluas cakrawala pikirannya. Tetapi juga memdgian kegelisahan jiwa yang hebat dan
hilangnya perhatian kita secara bertahap pada peEd@piritual dan etika (kebenaran, kehormatan
dan keadilan) yang telah menjadi benteng kokolapegieradaban besar masa lalu. Lihat. J. Donald
Walters,Crises in Modern Thought; Menyelami Kemajuan lInangetahuan dalam Lingkup Filsafat
dan Hukum Kodratterj. B. Widhi Nugraha, (Jakarta: PT. GramediatBka Utama, 2003), him. 1.
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2)

3)

dianggap terdapat pada segala sesuatu. Dengamakatpemikiran pada masa
ini didominasi oleh agama dan orientasi ke Tuhashdfdak, entitas spiritual
serta kekuatan-kekuatan adalah penyebab fenomemasebaliknya, semua
fenomena dihasilkan oleh tindakan langsung dartusaala yang adikodrati.
Tahap ini secara esensial bersifat otoriter daranstik.

Tahap ini, juga dirinci menjadi tiga tahap lagijtyatahapanimisme
politeisme dan monoteismé® Pada tahapanimisme semua benda dianggap
berjiwa, khususnya benda-benda yang dianggap sé&uwal atau keramat).
Dalam tahappoliteismedipercayai adanya banyak dewa di balik gejalalgeja
alam. Akhirnya, pada tahaponoteismeneyakini bahwa ada satu kekuatan atau
peran tunggal llahi di balik semua gejala alam.

Metafisik

Dalam fase ini, dimana kehendak-kehendak pada tgesfama di-
depersonalisasi dijadikan dalam bentuk abstraksi danrelfikasi sebagai
entitas-entitas seperti gaya, kausa dan esensapTah secara fundamental
bersifat legal daeklesiastiadanygprivilesekaum Gereja).

Positivistik

Perkembangan ini ditandai dengan adanya pemikiranusia yang
menganggap bahwa peristiwa-peristiwa dijelaskaandaérm-term hubungan
dan urutan yang teramati, dan bentuk tertinggi dangetahuan dicapai dengan
mendeskripsikan hubungan-hubungan antar fenomereriena. Manusia mulai
menolak untuk berspekulasi mencarche (asal-muasal) realitas. Metode ilmiah
digunakan untuk menggali dan menemukan fakta-fakipiris, serta membuat
prediksi berdasarkan hukurkausalitas (sebab-akibat). Sains memunculkan
prediksi, dan prediksi memunculkan aksi. Tahap dicirikan dengan
penggunaan matematika, logika, pengamatan, ekspatasi dan kontrol,
sehingga aktifitas industri dan teknologi menjabsah keniscayaan.

Hipotesis August Comte di atas ternyata dipatatdtah penemuan-penemuan

abad ke-20. Dari penelitian-penelitian para sarjmrdang kehidupan primitif di

% http://ruhullah.wordpress.com/2008/09/22/evolusitebudi-auguste-comte/
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Australia Tenggara, beberapa pulau di SamuderdilPdain Amerika Utara, serta
penelitian-penelitian arkeologi di Mesir, Irak dsllohenjo-Daro, serta diperkuat oleh
penemuan-penemuan arkeologis di Lembah Agaba dzHign kawasan Shamar di
Syiria Utara, diperoleh fakta bahwa kepercayaaringabhwal manusia adalah
kepercayaan akan keesaan Tuff@Bukan secara evolutif.

Tidak hanya sampai disitu, hubungan akal dan agage merambah pada
pemahaman tentang moralitas. Hal ini diungkapkargae apik oleh Dostoievsky
dalamBrothers Karamazogebagaimana dinukil oleh Singkop Boas Boangmanalau
“Kalau demi harmoni lalu anak-anak yang tak berdosajadi korban, dan kalau ini
merupakan prasyarat bagi terciptanya harmoni, makais masuk surga yang
menjadi milikku wajib dikembalikan®® Di sini Dostoievsky mengajak untuk
menolak “keadilan” Tuhan yang tidak masuk akaldbts. Keadilan Tuhan yang
absurd dan tak terpahamkan itu sangat jelas bangah dengan rasionalitas dan
moralitas.

Dari gambaran singkat diatas dapat ditarik pemahamawasanya peran akal
dalam kehidupan sangat menentukan ke mana aratiapara menghembus, karena
perannya sangat krusial dalam mengkaji hakikatkadkikehidupan seperti
metafisika, kosmologi dan etika.

4. Keterbatasan Akal

Dalam sejarah umat manusia, adanya pergolakanybaik bersifakonstruktif
maupun destruktif tidak dapat terlepas dari peran akal dalam memaldan
mengerti masalah-masalah yang sedang dihadapi mapada saat itu, termasuk
masalah tentang agama. Hal ini menunjukkan bahwanpkal bagi manusia sangat
urgent bagi kehidupannya dalam membentuk dan merubatad&eahingga sangat
relevan jika M. Igbal menyatakan bahwa semua yaagpada kita adalah hasil dari

apa yang kita pikirkaf®

3" Yunasril Ali, “Perspektif Al-Quran Tentang Tuhandalam Abuddin NataKajian
Tematik Al-Qur'an Tentang KetuhangiBandung: Penerbit Angkasa, 2008), him. 15.

% Singkop Boas Boangmanalau, Marx, Dostoievsky, #Sighe: Menggugat Teodisi dan
Merekonstruksi Antropodisi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz i, 2008), him.33.

% Bagus Takwin, Filsafat Timur; Sebuah Pengantar ke Pemikiran-Pémik Timur,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), him. 67.
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Meski keduanya, yakni akal dan agama, sama-sanuaakgn untuk mencari
kebenaran yang fundamental, akan tetapi karenggidisyang digunakan dalam
membahas hakikat sesuatu berbeda, di satu sisasi@osofis, dan disisi yang lain
menggunakan pendekatan wahyu, m&kaklusi yang dihasilkan dari keduanya
seringkali berbeda atau terlihat bertentangan. ®éeéna itu, akal dan agama sering
mengalami benturan yang menyebabkan kegoncangamdata manusia. Hal ini
dikarenakan akal dan agama memiliki ranah yangdaerbWilayah akal adalah alam
fisik, sedangkan agama berbicara tentang alam isigtaftau wujud yang tidak
tampak oleh pandangan mata kita.
Meski akal bersifat rasional, nhamun menurut M. @lraShihab, dalam
rasionalitas ada tiga hal yang perlu diperhatikaity:*°
a. Rasional, yaitu sesuatu yang terjangkau dan dikanaoleh akal, seperti
1+1+1= 3.

b. Irasional, yaitu sesuatu yang bertentangan denkmnseperti 1+1+1= 1.

c. Supra-rasional, yaitu hakikat sesuatu yang bertapit¢idak dapat dijangkau
oleh akal, dan disinilah kedudukan agama.

Selain itu, hubungan antara akal dan agama tidgdatddipahami secara
struktural, artinya hubungan atas-bawah, melainkearus dipahami secara
fungsional. Akal sebagai subyek berfungsi untuk eeshkan masalah, sedangkan
agama memberikan wawasan moralitas atas pemecadmsaiaim yang diambil oleh
akal, serta untuk mentransformasikan hal-hal yataktdapat dijangkau oleh ak4l.

Dari sini sudah terlihat bahwa akal dan agama hsalisg mengakui dan tidak
boleh dipertentangkan. Begitu keduanya bertentgngasti salah satunya ada yang
keliru.

B. Pendidikan Akal
1. Pengertian Pendidikan Akal
Ada yang menyatakan bahwa kata “pendidikan” berdadl bahasa Yunani,

yaitu pedagogi Hal ini karena pada zaman Socrates hidup dikadahya sebuah

4O M. Quraish ShihaH,ogika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas dddaim Islam
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. 1, him.

“! imam Syafi’'ie,Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’dim. 76.

23



jabatan sebaggpaidagogos yaitu budak “kerah putih” yang tugasnya menemani
pemuda yang sedang bersekolah sejak umur anakdala$SD sekarari§.Namun,
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan, balewdidikan berasal dari
kata dasar “didik” yang berarti memelihara dan merntatihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran dan penbfrata

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagadnausaanusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilalarda masyarakat dan
kebudayaad? Dengan demikian, bagaimanapun sesederhana penadsimtu
masyarakat, di dalamnya pasti terjadi atau berlamgssuatu proses pendidikan.
Oleh karena itu sering dinyatakan bahwa pendidiktah ada sepanjang peradaban
umat manusia sebagai usaha untuk melestarikanryeup

Menurut Kunaryo Hadikusumo, pendidikan adalah aktsvdan usaha manusia
untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan nr@nbpotensi-potensi
pribadinya, yaitu pikir, cipta, karsa dan budi miyapanca indera serta
keterampilarf® Pendidikan ialah bantuan yang diberikan dengamajankepada
anak dalam pertumbuhan jasmani maupun ruhaninyakumencapai tingkat
dewasd?®

Sedangkan Nana Sudjana berpendapat bahwa pendidikdah usaha atau
upaya mengembangkan kemampuan atau potensi indiglingga bisa hidup secara
optimal, baik sebagai pribadi ataupun sebagai a@aggmsyarakat, serta memiliki

nilai-nilai moral sosial sebagai pedoman hidupffya.

42 Omi Intan Naomi (Peny)Menggugat Pendidikan; Fundamentalis, Konservatibetal,
Anarkis (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2006), Cet. \fh. Kiv.

3W. J. S. Poerwadarmintdéamus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1991),
him. 40.

44 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Akasara, 1995), him. 150.

45 Kunaryo Hadikusumo, dkkPengantar Pendidikan(Semarang: IKIP Semarang Press,
1995), him. 22.

46 Amir Daien IndrakusumaRengantar limu Pendidikar{Surabaya: Usaha Nasional, 1973)
him. 27.

4" Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di SekoBandung: Sinar
Baru, 1996), Cet. 3, him. 2.
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Manusia sebagai pelaku dan sasaran pendidikan rkealdt yanginheren
dalam dirinya yang dapat digunakan untuk mencapdiakkan dan kebenaran,
diantaranya yaitu akal. Mengacu pada prinsip péaaip maka dengan akal-lah
manusia berpotensi dan memiliki potensi untuk diditan mendidik’®

Namun, ketika diberikan kepada manusia sejak ladgl masih bersifat
potensi dasar yang belum aktual (siap pakalylengingat begitu berharga dan
pentingnya akal dalam kehidupan manusia, makaaa masih bersifat dasar ini
harus diaktualkan dengan bimbingan dan arahan tepag dan benar. Oleh karena
itu, potensi ini wajib untuk dididik.

Banyak tokoh dan ahli pendidikan yang telah merwanskonsep pendidikan
akal, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Abdullah Nasih Ulwan, mengatakan bahwa pendidikasior (akal) adalah
membentuk pola pikir peserta didik dengan segalaata yang bermanfat.

2. Ayn Rand, berpendapat bahwa karena akal tidakfaeotomatis atau instingtif
dalam berolah pikir, juga mengingat secara psikslgglihan untuk berpikir
atau tidak adalah pilihan untuk fokus atau tidakn decara eksistensial pilihan
untuk fokus atau tidak adalah pilihan untuk sade@wu aidak, serta secara
metafisika pilihan untuk sadar atau tidak adaldingon untuk hidup atau mati,
maka pendidikan akal dapat secara definitif dirdkanssebagai suatu usaha atau
upaya untuk menciptakan dan menumbuhkan kesadamarkefokusan untuk
tetap hidup*

3. Muhammad Quthb, berpandangan bahwa Islam melakplesnbinaan akal
dengan pembuktian dan pencarian keben¥r&@andangan ini lebih mengarah

pada aspek metodologis daripada definitif. Namumbezikan arah kepada kita

“8 JalaluddinTeologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 47.

49 Hasan Langgulungylanusia dan Pendidikan (Suatu Analisa Psikologi @amdidikan)
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), him. 74.

0 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak dalam Islanf)akarta: Pustaka Amani, 1989),
Jilid 1, him. 281.

1 Ayn Rand,Kebajikan Sang Diri: Konsep Baru Egderj. A. Asnawi, (Yogyakarta: lkon
Teralitera, 2003), him. 16.

2 Muhammad QuthbSistrem Pendidikan Islamterj. Siaiman Harun, (Bandung: Al-
Ma’arif,1993), him.130.
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bahwa membina berarti juga mendidik agar akal nuerkeeatif, berkembang
sewajarnya untuk meneliti kebenaran. Jadi memikableerarti mendidik akal.
Daisaku lkeda, mendasarkan pendidikan akal padsariuptama kehidupan
Buddha yaitu usaha atau upaya menumbuhkan dan menyeakan karakter
seseorang yang terwujud dalam perilaku dan tindakamg humanis serta
menjunjung tinggi HAM dengan cara pelatihan rekgit
Imam Bawani, memformulasikan pendidikan akal seb&gaikut: mendidik
akal tidak lain adalah mengaktualkan potensi dgsafiPotensi dasar itu sudah
ada sejak manusia itu lahir dalam bumi, tetapi mégrada dalam alternatif:
berkembang menjadi akal yang baik atau sebalikbgmgan pendidikan yang
baik maka akal yang masih berupa potensi itu aithimenjadi akal yang dapat
digunakan, tapi dengan pendidikan yang buruk, akahjadi fatal akibatnya.
Karenanya pendidikan akal mempunyai arti yang pgnti

Dari deskripsi singkat mengenai definisi akal daendgdikan yang telah

disampaikan di atas, serta pengertian tentang @iadi akal, maka dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa pendidikan akal adalah sus#iha atau upaya untuk

mengembangkan dan membina potensi akal manusiamdakngka untuk

melestarikan kehidupannya dan mencapai kehidupag paik dan benar di dunia

dan akhirat.

2.

a.

Unsur-unsur Dasar Pendidikan Akal
Tujuan Pendidikan Akal

Sebagai suatu kegiatan yang terencana, pendidikaans hmemiliki
kejelasan tujuan yang ingin dicapai. Para filosotishm secara umum
menyatakan bahwa tujuan manusia adalah mengenalanTummelalui
pengetahuannya. Jalan pengetahuan itu dapat dilalanusia dengan

mempergunakan akal atau kecerdasan. Jika pendidikaaksudkan sebagai

%3 Daisaku IkedaDemi Perdamaian: Tujuh Jalur Menuju Keharmonisaol@ll, Terj. Rany

R. Moediarto, (Jakarta: PT. Bhuana limu Populaf130him. 19

** Imam BawaniSegi-Segi Pendidikan Islarhim. 208.
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jalan pencapaian maksud hidup tersebut, maka p&aditharuslah merupakan

jalan pengetahuat.

Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana yang dikutgh cAbuddin
Nata, fungsi tujuan pendidikan ada empat, y&itu:

1) Tujuan berfungsi mengakhiri usaha, yaitu suatuatujyang mengindikasikan
telah tercapainya semua yang telah ditetapkansebgh.

2) Tujuan berfungsi mengarahkan usaha, yaitu suatiariuyang lebih bersifat
sebagai pembimbing dan pengarsipervisoy.

3) Tujuan dapat berfungsi sebagai titik pangkal unndgncapai tujuan-tujuan
lain, yaitu tujuan yang merupakan refleksi dariuauj-tujuan yang telah
dicapai.

4) Fungsi dari tujuan ialah memberi nilai (sifat) pagaha itu.

Mengingat manusia secara kodrati adalah makhlukgrekebenaran yang
bersifat hakiki karena eksisnya akal padanya, npakalidikan akal mempunyai
tujuan-tujuan sebagai berikut:

1) Membentuk akal manusia yang sempurna, yaitu akalb ylaerwawasan
vertikal dan horizontal secara seimbahgsehingga dapat menghindari
fundamentalismesekularismealanateisme

2) Menciptakan manusia yang berpilgrogress sehingga tidak jatuh dalam
dogmatismedan stagnanserta mampu menghasilkan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Membentuk akal manusia yang bertanggung jawab segtaghargai nilai-
nilai dan hukum-hukum universal, sehingga mampu aip¢gikan sebuah
tatanan dunia yang dinamis dan harmonis.

Pada prinsipnya tujuan pendidikan akal adalah ad@at berkembang

secara optimal dalam batas kualitas yang palingsmet menurut ukuran ilmu

% pengetahuan adalah konsekuensi dari jalan pengetatalam arti jika menempuh dalam

pengetahuan, maka orang akan sampai ke pengetahibat. Abdul Munir Mulkhan,Paradigma
Intelektual Muslim; Pengantar Filsafat Pendidikasldm dan Dakwah(Yogyakarta: Sipress, 1993),
him. 222,

*% Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), him. 45-

" A. Syafi'ie, Pendidikan Islam di IndonesidYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991), him. 35.
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dan ketakwaan secara seimbang, sehingga dengamydmumanusia dapat
menjalankan fungsinya sebagabdundankhalifatullah fil ‘ard.
b. Materi Pendidikan Akal

Pendidikan akal secara umum dapat dikatakan sebagaah usaha sadar
yang mengarah kepada pengembangan dan pembindadaerpotensi dasar
yang dimiliki manusia, yaitu akal. Dalam aktifitgsnberpikir, akal memiliki
jangkauan yang luas. Karena, setiap yang ada ateugkim ada di dunia ini,
baik yang dijumpai maupun yang tidak, semua daipgiitkannya, terlepas hal
itu masuk akal maupun tidak, atau pun diluar jangkaakal. Oleh karena itu,
secara sistematis dan sesuai dengan tujuannyari rpatelidikan akal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Bidang metafisik¥, yaitu materi yang berhubungan dengan hakikat yatzg
dibalik alam fisik atau yang bersifat transendafluéd jangkauan pengalaman
manusia). Dalam kategori ini adalah hal-hal sepentig super-natural, Tuhan
dan agama.

2) Bidang kosmologis, yaitu materi tentang alam seassbagai sebuah sistem
rasional dan teratur.

3) Bidang moralitas atau etis, yaitu materi mengeniaaeatau norma-norma
serta nilai-nilai hidup, baik secara pribadi maupenmasyarakat.

c. Metode Pendidikan Akal
Mengingat manusia adalaioon policon(makhluk sosial), maka akal
manusia perlu dididik untuk menghadapi polemik yaagadi pada dirinya
sendiri dan permasalahan-permasalahan yang adasiianakat. Oleh karena

*8 Dalam pengertian inmetafisikamenjadi sinonim dengaeologi Lihat juga Philipus Tule
(Ed.), Kamus Filsafat (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), him. R@hurut Sutan Takdir
Alisyahbana, metafisika dibagi menjadi dua golonpasar.Pertama secara kuantitas terdiri dari
monismedualismedanpluralisme Monismeadalah suatu paham yang mengemukakan bahwa unsur
pokok segala yang ada di dunia adalah sBtialisme adalah suatu paham yang mengemukakan
bahwa unsur pokok segala yang ada di dunia adaydita, roh dan bend&luralismeadalah suatu
paham yang mengemukakan bahwa unsur pokok halekgikaan ini banyalkkedug secara kualitas
yaitu spiritualismedan materialisme Spiritualismeyaitu aliran yang berpendapat bahwa hakikat itu
bersifat roh.Materialismeyaitu aliran yang berpendirian bahwa hakikat iersifat materi. Lihat.
Poerwantana, dkkSeluk-beluk Filsafat IslanfBandung: Rosda, 1988), Cet. 1, him. 9.

% Philipus Tule (Ed.)Kamus Filsafathlm. 65.
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itu, diperlukan cara dan metode yang tepat untukdiokk akal manusia supaya

ia dapat berperan dengan baik dalam kehidupanruia dioi.

Supaya akal manusia dapat berperan dengan baika mpelu adanya
pendidikan akal yang berdasarkan &fas:

1) Membebaskan akal dari semua kekangan dan beleBdglakal kita selalu
terbelenggu menutup kemungkinan akal tidak akafubegsi, yaitu berpikir
tentang sesuatu.

2) Membangkitkan indera dan perasaan yang merupakan ypntuk berpikir.
Akal harus disuguhi ide-ide atau permasalahan galag

3) Membekali berbagai macam ilmu pengetahuan yang tiembersihkan
akal dalam meninggikan kriterianya.

Ada tiga langkah untuk membina akal agar berkembangan baik?

1) Mengembangkan budaya membaca. Islam memandang ro&mioaebagai
budaya intelektual, sehingga di zaman sahabat,kagt@ng pandai disebut
al-qurra’. Ayat Al-Qur'an yang pertama kali pun dimulai dangperintah
membaca.

2) Mengadakan banyak observasi. Dengan penjelajahgelg@han
dimungkinkan lebih banyak menemukan realitas limglan bio-fisik,
lingkungan psikologis maupun sosio-kultural, danarakmemberikan
kekayaan informasi yang diperlukan.

3) Mengadakan penelitian dan perenungan. Hal ini dalpaya menemukan
rahasia-rahasia alam dan ketajaman nalar.

Berdasarkan materi-materi dan tujuan pendidikanl a@kaatas, maka
metode pendidikan akal yang tepat yaitu:

1) Metode induksi, yaitu suatu metode penalaran dagiam ke keseluruhan,
dari yang partikular ke yang lebih umum, dan dang individual ke yang

universal.

0 Muhammad Abdul Wahab Fayidl-Tarbiyah Fi Kitabillah, Pendidikan dalam Al-Qum,
(Semarang: Wicaksana, 1989), him. 11.

1 Muhammad Tholhah Hasalslam dan Masalah Sumber Daya Alafdakarta: Lantabora
Press, 2005), him. 39-40.
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2) Metode deduksi, yaitu suatu metode penalaran sebedmlikan dari
metode induksi.

3) Metode kritis dialektis, yaitu suatu metode benmpkkitis yang terjadi dalam
diri manusia. Inti dari metode ini ialah bahwa kitallai dengan mengkritik
segala hal yang telah diterima oleh orang banyakjudian kita berpikir
secara hati-haff.

4) Metode korespondensi, yaitu metode yang mengatakama kebenaran
adalah kesesuaian antara suatu pernyataan mersgetai hal dengan hal
yang dimaksud?

5) Metode koherensi, yaitu suatu metode yang berpgasabahwa sesuatu
adalah benar jika secara konsisten ia dinyatakararbeleh pernyataan

lainnya yang telah diketahui dan diterima sebagaab®

®2 David Trueblood Filsafat Agama terj. M. Rasjidi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,909,
him. 5-6.

8 Endang Saifuddin Anshatiyawasan Islaghlm. 11-12.

% Endang Saifuddin Anshatiyawasan Islarmhim.
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